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ABSTRAK

Erosi merupakan proses terlepasnya butiran tanah dari induknya disuatu tempat dan
terangkutnya material tersebut oleh gerakan air atau angina kemudian diikuti dengan
pengendapan material yang terdapat di tempat lain. Tujuan dari adanya perhitungan
estimasi erosi adalah untuk mengestimasi besaran erosi yang terjadi pada suatu wilayah
tertentu, dilakukannya perhitungan ini tentunya untuk mempermudah tindakan konservasi
lahan yang tepat pada suatu wilayah yang terkena dampak erosi. Metode USLE merupakan
salah satu metode yang digunakan untuk mengestimasi besarnya erosi pada suatu wilayah.
Metode ini dikembangkan oleh Wischmeier dan Smith pada tahun 1978. Penggunaan ini
metode ini didasarkan pada beberapa faktor antalain : erosivitas hujan (R), erodibilitas
tanah (K), panjang lereng (L), kemiringan lereng (S), tutupan lahan (C), dan konservasi
lahan (P), yang mempengaruhi proses terjadinya suatu erosi pada suatu wilayah, sehingga
estimasi besarnya erosi dapat di estimasi. Klasifikasi tingkat bahaya erosi yang terjadi pada
Sub DAS Citapen di tahun 2016-2018 didominasi oleh kelas sangat ringan, dimana pada
tahun 2016 kelas sangat ringan terjadi pada lahan seluas 486,765 ha, pada tahun 2017 lahan
seluas 518,537 ha, pada tahun 2018 lahan seluas 565,736 ha. Untuk kelas ringan pada tahun
2016 pada lahan seluas 158,805 ha, pada tahun 2017 lahan seluas 126,316 ha, pada tahun
2018 lahan seluas 79,117 ha.
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ABSTRACT

Erosion is the process of releasing soil grains from its parent in one place and the transport
of the material by water or wind movement followed by the deposition of material found
elsewhere. The purpose of calculating the erosion estimation is to estimate the amount of
erosion that occurs in a certain area, and this calculation is carried out of course to facilitate
appropriate land conservation measures in an area affected by erosion. The USLE method
is one of the methods used to estimate the amount of erosion in an area. This method was
developed by Wischmeier and Smith in 1978. The use of this method is based on several
factors including: rain erosivity (R), soil erodibility (K), slope length (L), slope (S), land
cover (C)., and land conservation (P), which affects the process of erosion in an area, so
that the estimated amount of erosion can be estimated. The classification of the level of
erosion that occurred in the Citapen Sub-watershed in 2016-2018 was dominated by very
light classes, where in 2016 the very light classes occurred on an area of 486,765 ha, in
2017 the land was 518,537 ha, in 2018 the land was 565,736 ha. . For the light class, in
2016 the area was 158,805 ha, in 2017 the land was 126,316 ha, in 2018 the land was
79,117 ha.
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